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ABSTRAKSI

Pada era ini tindak kriminal yang terjadi di Indsiaemeningkat dengan
drastis mulai dari tindak kriminal yang ringan-ramg hingga yang berat-berat
seperti tindak kriminal kekerasan, penganiayaargdanpembunuhan. Tindak
kriminal pembunuhan sangat sering terjadi di Indomgrada era ini bahkan
informasi tentang kejadian perkara ini dapat dengadah di peroleh dari koran,
radio maupun televisi pada tiap harinya, hinggaapghkapan dan pengakuan
pelaku.

Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk metadpeli sebab seseorang
melakukan tindak kriminal pembunuhan, lebih daripeneliti ingin mengetahui
kegiatan pelaku tindak kriminal pembunuhan yanghtéhma menghuni LP. Yang
lebih utama peneliti ingin mengetahui bimbingan dedmg “khususnya
bimbingan konseling agama Islam” seperti apa yamgeka dapatkan di LP,
sehingga ketika pelaku tindak kriminal bebas naati dapat kembali ke
masyarakat dan masyarakat dapat menerimanya kembali

Peneliti ingin masyarakat mengetahui bahwa di ddl&pelaku tindak
kriminal mendapatkan bimbingan baik secara fisipponupsikis yang diharapkan
nantinya akan dapat merubah pelaku. Banyak kisaly yaenceritakan tentang
seorang penjahat yang bertobat bahkan ia menjadidU8)lama/ Mubaligh.
Dengan ini peneliti berharap masyarakat dapat nreaekembali pelaku dalam
lingkungan masyarakat dan membantunya untuk meniebih baik lagi,
bukannya malah dikucilkan, yang mana berakibatdérdagi kasus yang sama
nantinya.

Berkenaan dengan penelitian ini peneliti menggunakatodedeskriptif
analitik dengan memakai pendekatan normatif, halini dimdiksa untuk
mengetahui permasalahan yang di teliti secara gamgbtan terfokus. Maka
langkah pertama yang penyusun lakukan adalah mengkam data-data
(literatur riset) yang terkait dengan masalah yang di teliti yagwupa data primer
dan data skunder, kemudian di deskripsikan sedatangtis lalu di analisis
berdasarkan data yang ada dengan menggunakansagedisktif, serta didukung
dengan penelitian lapangan melalui studi kasusatiegh Napi di LP kelas 1A
Wirogunan Yogyakarta, sehingga di peroleh kesimpykng falid.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agaram l&rhadap tiga
Napi senior di LP Wirogunan Yogyakarta?
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari salah pengertian serta memperjelas tman
terhadap judul skripsi ini, maka dianggap perlu rpberikan beberapa
penegasan dan menyampaikan batasan terhadap kelstitaph yang terdapat
pada judul agar tidak terjadi kesalahan dalam pamah judul. Adapun
istilah-istilah tersebut antara lain:
1. Bimbingan Konseling.

Secara harfiah bimbingan adalah petunjuk (penje)aszara
mengerjakan sesuatu, tuntunan, dan pengaraHdedangkan secara
etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan kkaa guidanceyang
berasal dari kata kerjgo guide yang mempunyai arti menunjukkan,
membimbing, menuntun ataupun membantu.

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan pteu
pertolongan yang diberikan kepada individu ataugekumpulan individu
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitalalam
kehidupannya agar supaya individu atau sekumputatividu dapat

mencapai kesejahteraan hiduprya.

o Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan ldmus Besar Bahasa Indonegsia

(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 133.

2 Hallen. A,Bimbingan Dan KonselindJakarta: Balai Pustaka, 1976), him. 36.

% _ Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di SekolafYogyakarta: Andi Offset,
1995), him. 10.
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Konseling atau dalam bahasa inggris disetmunselingberasal
dari katacounselyang diartikan sebagai nasehat, anjuran, pemiioara
Sedangkan konseling dalam bahasa Arab adslkiisyad Al-Nafsyyang
diartikan sebagai bimbingan kejiwaan, satu istidng cukup jelas
muatannya dan bahkan bisa lebih luas penggunadnnya.

Menurut istilah konseling adalah merupakan suatuifitak
pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran atan-saran dalam
bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konsd&r konseli atau
klien, dalam konseling datang dari pihak klien yatigebabkan karena
ketidak tahuan atau kurangnya pengetahuan sehimgganemohon
pertolongan kepada konselor agar dapat memberikahirgan dengan
metode-metode psikolodfis.

Sedangkan istilah bimbingan dan konseling sendiulalah
terjemahan dari bahasa Inggris yajtidance dan counselingang berarti
proses pemberian bantuan secara terus menerus istemeagik dari
seorang konselor kepada klien agar tercapai penshalin, penerimaan
diri, pengarahan diri, yang baik dengan serta pgman diri dalam
mencapai tingkat perkembangan yang optimal dalasegsr penyesuaian

diri dengan lingkungah.

4 . M. Hamdani Bakran Adz-DzakyPsikoterapi Dan Konseling Islan(Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2000), him. 127.

® . Achmad MubarokAl-Irsyad An-NafsyKonseling Agama Teori Dan KagugJakarta:
Bina Rena Pariwara, 2000), him. 3.

® .M. Hamdani Bakran Adz-Dzak@p Cit, him. 127-128.

" . Fakultas Dakwahylodul Pelatihan Teknik Konselin@Y ogyakarta: Jurusan. BPI IAIN
Sunan Kalijaga), tp. Hal.
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Adapun bimbinga dan konseling yang dimaksud dalatulj
skripsi ini adalah bimbingan konseling agama Islardasarkan tuntunan
Al-Quran dan Hadits yang diberikan kepada Napi giemi LP
Wirogunan yang telah lama menghuni LP Wirogunantasdelah
melakukan tindak kriminal pembunuhan yang pensébut sebagai Napi
senior, agar mereka menyadari kembali eksistensggfzagai mahluk
Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketewufaa petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia deemedk

2. Pelaku Tindak Kriminal.

Pelaku adalah; 1. orang yang melakukan suatu pengu.
pemeran, pemain (sandiwara dsb); 3. yang melakskatu perbuatan
(dalam suatu kalimat dsb); merupakan pelaku utaaland perubahan
situasi tertentd. Tindak memiliki arti; langkah, usaha/ perbuatadapia’
Kriminal memiliki arti; kejahatan (pelanggaran hoku dan dapat di
hukum sesuai dengan UU pidana/ hukum pidar2ari uraian ini dapat
ditarik suatu pengertian bahwa pelaku tindak krahimdalah suatu
langkah atau usaha seseorang untuk melakukan skejahatan
(pelanggaran hukum) dan perbuatan tersebur dagatalihukum pidana.

Sedang yang dimaksud dengan pelaku tindak krimdedam

penelitian ini adalah orang yang melakukan tindadama atau tindak

8 _Departemen Pendidikan dan Kebuday#amus Besar Bahasa Indonesjaakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 488-489.

° . JS. Badudu Dan Sultan Muhammad Z#&amus Umum Bahasa Indones{dakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 1510.

1% Ibid, him. 724.
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kriminal pembunuhan atau menghilangkan nyawa sasgordengan
sengaja maupun tidak sengaja.
3. Narapidana (Napi).

Narapidana adalah seorang manusia anggota maslygeaai@ di
proses dalam lingkungan tempat tertentu dengaranyjumetode dan
sistem kemasyarakatan, sehingga pada suatu saaitiNaikan kembali
menjadi masyarakat yang baik dan taat kepada hdkum.

Narapidana adalah seorang warga negara yang teahisioleh
hakim karena melanggar hukum yang telah ditetapkamudian
ditempatkan dilembaga pemasyarakatan. Dalam piameliti Napi yang
dimaksud adalah tiga Napi laki-laki pelaku tindakrknal pembunuhan
serta telah lama tinggal di lembaga pemasyarakétdas 1A Wirogunan
Yogakarta, peneliti sebut juga sebagai Napi segammg mana ketiga Napi
tersebut telah menjadi pentolan di LP Wirogunanaaikakan mereka
telah lama menghuni LP Wirogunan, sehingga mere&ajadi panutan
bagi Napi baru atau yunior mereka, di tambah lagiaka adalah pelaku
tindak kriminal pembunuhan sehingga mereka lelitkdii oleh dan dari
Napi lainnya, dan salah seoreng dari Napi seniopum telah menjadi
ta’mir masjid dan Ustad serta membantu mengajaldga.

4. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakar
Adalah suatu lembaga bagi terdakwa yang telah kérbu

melakukan tindakan pidana yang didakwakan kepadadga telah

1 Bambang PurnomoPelaksanaan Pidana Penjara dan Sistem Pemasyanakata

(Yogyakarta: Liberty. 1980), him. 180.
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dijatuhkan oleh hakim, orang yang dijatuhi hukumahmlang
kemerdekaannya, yaitu pidana penjara dan pidanaingan, harus
menjalaninya di suatu tempat tertentu. Di lembaga Napi diberi
bimbingan dan pembinaan serta ketrampilan, agakkeala kembali ke
masyarakat, mereka menjadi anggota masyarakatbaikglan bergun¥.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan (setgaus
disebut LP Wirogunan) adalah nama sebuah tempat @ajara yang
berada di wilayah Pemerintahan Kotamadya Yogyakatigunakan
sebagai tempat pembatasan kebebasan bergerak, t tgrelgsanaan
pembinaan Narapidana selama menjalani hukuman daodrang
Narapidana yang melakukan tindak pidana, yang lelilenal dengan
istilah penjard?

Istilah penjara sendiri dalam Bahasa Arab disekalthabsu
artinya menahan, atau penahanan sebagai tindakagampenar?
Sedangkan menurut Ibnu Qoyyingl-habsti adalah menahan seseorang
untuk tidak melakukan perbuatan hukum, baik tahahamli rumah, di
masjid maupun di tempat lain Akan tetapi pada saat sekarang ini istilah
penjara sudah jarang dipergunakan karena lebihegark pada

penghukuman fisik semata dan saat ini penjara lebbikenal dengan

12 Ensiklopedia Nasional Indonesidilid 9, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1980), h&%.

B LumintangHukum Penintesir IndonesiéBandung: Armico, 1984), him. 56.

14 Ahmad Warson Munawikamus A-Munawir Arab-Indonesia Lengkd}¥ ogyakarta:
Unit Pengadaan Buku-Buku limiah Keagamaan PP. Akdir Krapyak, 1984), him. 249.

> A. Djajuli, Figih Jinayah; Upaya Menanggulangi Kejahatan Daléstam, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000), him. 204.
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sebuah lembaga pemasyarakatan (LP) atau Rumah arahidegara
(rutan).

Sedangkan LP yang dimaksud dalam penelitian inehdambaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogakarta yangtak dikampung
Margoyasan kelurahan Gunung Ketur kecamatan Pakaalatau di jalan
Taman Siswa No. 6 Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan judul di atas, yang dimakasudBimbingan
Konseling Terhadap Pelaku Tindak Kriminal (Studsis Pada Tiga Napi Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IlA Wirogunan YogyaKaadalah proses
pemberian bimbingan konseling agama Islam terhatilgao Napi pelaku
tindak kriminal pembunuhan yang telah lama mengh#hWirogunan yang
peneliti sebut sebagai Napi senior di LP Wirogungamg meliputi aspek
ibadah seperti sholat jamaah lima waktu, kultumdaa'sholat Zuhur,
pengajian rutin, bimbingan Iqro’ dan tadarrus Alr@o serta sholat jum’at,
diharapkan Napi dapat merubah prilakunya, menami@ahasannya tentang

agama dan kembali ke jalan Allah.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Di era paska reformasi ini negara Indonesia mengalbanyak
perubahan dan perombakan baik dari segi pemerimtaingga teknologi, tak
luput pula ekonomi bangsa ini mengalami guncangargydiakibatkan oleh

perubahan yang mendadak dan besar-besaran ininggahi banyak
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pengangguran dimana-mana yang diakibatkan terpyaukrerekonomian
bangsa.

Keterpurukan ini justru malah meningkatkan banyak diantaranya
meningkatnya tindak kriminal di lingkungan masyatalerkotaan hingga
pedesaan hal ini tidak dapat dipungkiri, karenahtddanyak tentang tindak
kriminal yang dapat diketahui oleh masyarakat meldlerita di televisi
maupun berita di koran dan tabloid. Hal ini mentinfeningkatan
kewaspadaan bagi masyarakat bangsa ini.

Akan tetapi pada skripsi ini peneliti tidak akan nelti tentang
penyebab maupun faktor pendorong seseorang untukkoken tindak
kriminal melainkan peneliti lebih tertarik pada limgan dan konseling yang
diberikan kepada mereka pelaku tindak kriminal yeeigh tertangkap pihak
yang berwajib dan di jebloskan ke penjara, mere&ebdit pula sebagai Napi,
sehingga pada penelitian ini peneliti ingin menketehasil serta cara atau
metode bimbingan konseling yang di berikan padai MajpP hingga ia di
bebaskan dan kembali ke dalam masyarakatnya.

Hal ini menarik perhatian peneliti dikarenakan padaumnya seorang
pelaku tindak kriminal atau sering di sebut sebgmmjahat akan tetap di
tuding sebagai penjahat oleh masyarakat dikarengkalbuatannya dimasa
lalu, meskipun ia telah bertobat dan tidak akan guokmgi kesalahan yang
telah di perbuatnya lagi, akan tetapi masyarakaseditarnya tidak akan
perduli dan ia akan tetap dikatakan sebagai pehabaki ia telah bebas dari

masa hukumannya di LP.
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Berdasarkan hal ini peneliti ingin sekali menyarkpai pada
masyarakat bahwa seorang penjahat juga manusiatgingput dari salah
dan butuh kasih sayang dari orang-orang disekitadagn butuh dukungan
agar ia dapat berbuat lebih baik bagi dirinya daasyarakat sekitarnya ia
butuh kesempatan untuk membuktikan bahwa dirinyaabbenar telah
bertobat dan berubah menjadi lebih baik sehinggeyarakat janganlah selalu
mengecap dia sebagai seorang penjahat selamanggucilkan, membenci
dan mencemooh ia selamanya yang mana hal ini lleramenambah beban
dihatinya yang dapat mengarahkan ia berbuat kesmalalyi.

Sementara itu di LP “dalam penelitian ini penelitielakukan
penelitian di LP Wirogunan” para Narapidana dibanilbimbingan konseling
serta keterampilan yang akan mendukungnya untukbbér lebih terampil
dan berbuat baik dilingkungan masyarakat seteldie@s nanti. Bimbingan
konseling yang diteliti oleh peneliti adalah bimipgam konseling agama Islam
yang diberikan kepada Napi agar mereka dapat keénthahjalankan
hidupnya berlandaskan pada agama dan tidak mudsdsét kembali.

Masyarakat negara ini perlu mengetahui bahwa darbingan dan
konseling yang diberikan kepada Napi telah banyambuktikan akan
perubahan yang dialami oleh Napi tersebut menjalihl baik bahkan ada
diantaranya yang menjadi ustad maupun ulama hatelah terbukti dan
banyak kasus-kasus yang membuktikan kebenaramteyseperti kasus pada
seorang Anton Medan dan Joni Indo yang menjadhlbhik bahkan menjadi

mubaligh.
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Peneliti ingin mengetahui bagai mana Napi dapatjadetstad atau
Mubaligh, sehingga peneliti memutuskan untuk ménéltja orang Napi
pelaku tindak kriminal pembunuhan yang telah lama&nghuni LP
Wirogunan, dari ketiga Napi tersebut peneliti akemusaha mengumpulkan
data selengkapnya tentang Napi sehingga penelipatdamengetahui
keseharian Napi dalam mengikuti bimbingan konselihng P Wirogunan
sehingga ia dapat menjadi Ustad.

Dari penelitian bimbingan konseling terhadap peltikdak kriminal
yang diteliti penulis diharapkan dapat lebih meksbuvawasan serta
membuka hati untuk lebih menerima mereka para maMapi kedalam
lingkungan masyarakat tanpa mengacuhkan dan mekagucinereka agar
mereka dapat berlaku lebih baik tanpa tekananndiasiyarakat sekitarnya.

Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk memdéénhtang bimbingan
konseling terhadap pelaku tindak kriminal yang mhaakini dapat membantu
Napi untuk menjadi lebih baik nantinya ketika kemnliadalam lingkungan

masyarakatnya.

C. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agaram Igtrhadap

tiga Napi senior di LP Wirogunan Yogyakarta?
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D. TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingamsekag

terhadap tiga Napi senior di LP Wirogunan Yogyakart

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Secara Teoritis.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatmaafaat dan
menambah wawasan penulis juga pembacanya sertanbaha&hasanah
keilmuan bagi fakultas dakwah khususnya bimbingan @enyuluhan
Islam dalam mengetahui dan memahami bimbingan kogserhadap
pelaku tindak kriminal yang dilakukan di LP Wirogun agar menjadi
tolak ukur dalam melaksanakan bimbingan konselinngkungan
masyarakat sekitarnya.

2. Manfaat Secara Praktis.

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian iniatiapenjadi acuan
bagi seorang konselor dalam membina kliennya sddpat menjadi
penambahan wawasan bagi masyarakat dalam memaridarzaga
pemasyarakata serta Napi yang menghuni di dalambgfawa mereka
dalam lembaga pemasyarakatan juga diberikan kepgleam serta
bimbingan konseling, khususnya bimbingan konsetiggma Islam agar
mereka nantinya dapat kembali ke lingkungan maggaraehingga tidak

semestinya masyarakat terus menilai mereka sepaggihat selamanya.
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F. TELAAH PUSTAKA
Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang bingdon konseling
agama Islam terutama yang dikaitkan dengan pelakiak kriminal, penulis
telah menemukan beberapa penelitian yang menghkbnrantara bimbingan
konseling terhadap pelaku tindak kriminal. Adap@bdrapa penelitian yang
mengkaji masalah bimbingan konseling yang berkadmgan pelaku tindak
kriminal baik secara keseluruhan maupun secaraushtisrutama di LP

Wirogunan Yogyakarta antara lain:

1. Skripsi saudari Sukenah yang berjudul: “PengarumidP@aan Agama
Islam Terhadap Perubahan Perilaku Napi Di LP KdlasYogyakarta”
penelitian ini menekankan pada pengaruh dari pesabiragama Islam
yang diberikan kepada Napi di LP kelas IIA Yogydkaapakah ada
perubahan dalam diri Napi setelah mendapatkan permbiagama Islam
di LP kelas IIA Yogyakarta®

2. Skripsi saudara Muhammad Slamet yang berjudul, d§apan Napi
Terhadap Penerangan Agama Islam Di LP Wirogunaryakeayta” pada
skripsi ini penelitiannya lebih ditekankan padag@epan Napi yang
menerima pembinaan yang diberikan oleh pembina inl®@ginan apakah
mereka senang, aktif dan mengikuti setiap pembiyaag terdapat di LP

Wirogunan®*’

6 SukenahPengaruh Pembinaan Agama Islam Terhadap Perubah#aki Napi Di
LP Kelas A YogyakartaSkripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakult@arbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2001).

1 Muhammad SlamefTanggapan Napi Terhadap Penerangan Agama Islam @i L
Wirogunan YogyakartaSkripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultiarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 1997).
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3. Skripsi saudari Siti Nadhiroh yang berjudul, “Bimban keagamaan Napi
muslim di LP Kodya Yogyakarta” penelitian yang #il&an dalam
menyusun skripsi ini adalah untuk mengetahui metatey digunakan
dalam bimbingan agama Islam kepada Napi penghunMlif®gunan
Yogyakarta'®

4. Skripsi saudara Muhammad romdani parinto yang Hdalju‘Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan (Study Terhadap Pola ReatbKeagamaan
Napi)” pada skripsi ini pun lebih menekankan padatade yang
digunakan dalam memberikan pembinaan atau bimbirgmma Islam
kepada para Napi LP Wirogunan Yogyakatta.

Kajian tentang bimbingan dan konseling banyak ydekah di
temukan oleh peneliti baik itu kajian secara umumupun kajian secara
khusus (Agama Islam), tentunya semua kajian yangadereferensi peneliti
adalah penelitian yang subjeknya Napi di LP Wiraguiyogyakarta. Akan
tetapi peneliti belum menemukan kajian tentang gdn konseling agama
Islam terhadap pelaku tindak kriminal pembunuhangy&husus diberikan
kepada Napi laki-laki yang telah lama menghuni LPdgunan yang peneliti
sebut sebagai Napi senior di LP Wirogunan, sehidggaan ini peneliti ingin
mencoba mengkaji serta meneliti bimbingan konsediggma Islam terhadap

pelaku tindak kriminal di LP Wirogunan Yogyakarta.

18 _siti Nadhiroh Bimbingan Keagamaan Napi Muslim Di LP Kodya YogytkaSkripsi
Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UBNnan Kalijaga, 1996).

® . Muhammad Romdani Parintd,embaga Pemasyarakatan Wirogunan (Srudy
Terhadap Pola pembinaan keagamaan Nafijripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2002).
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G. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling
a. Pengertian bimbingan dan konseling

Kata bimbingan merupakan istilah dari bahasa lisggri
“guide€yaitu bentuk masdar dari katéo*guidé yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing atau menuntun orang kejajang
benar’® Menurut Djumhur dan M. Surya, kata bimbingan dkart
sebagai suatu proses bantuan yang diberikan kepddadu yang
mempunyai problem atau masalah, agar ia mempurgm@iakipuan
untuk memecahkan problemnya sendiri sehingga akhirdapat
mencapai kebahagiaan dan kemaslahatan $bsial.

Adapun pengertian istilah bimbingan banyak diungiapoleh
pakar-pakar bimbingan dan konseling, sebagian aianya adalah
pengertian bimbingan menurut Crow & Crow, bimbingalalah suatu
bantuan yang diberikan oleh seseorang, baik prigopomawanita, yang
memiliki pribadi yang baik dan pengetahuan (per@id) yang
memadai, kepada setiap individu dari setiap ustakumenolongnya
mengemudikan kegiatan-kegiatan hidup, mengembanghkaah
pandangan, membuat pilihan dan memikul bebennyadirsén

Bimbingan juga diartikan suatu proses membantuviddi melalui

20 M. Arifin, Pokok-Pokok Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agédadkarta: Bulan
Bintang, 1978), him. 18.

2L Djumhur Dan M. SuryaBimbingan Dan Konseling Di SekolafBandung: CV. limu,
1976), him. 25.

22 M. Umar SartonoBimbingan dan PenyuluhafBandung: CV. Pustaka Setia, 1998),
him. 9.
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usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi da
kemanfatan sosiéf.

Kata konseling dounseliny berasal dari kataounselyang
diambil dari bahasa latin yaitaounsilium, artinya “bersama” atau
“bicara bersama® Sedangkan dalam bahasa Anglo Sakon istilah
konseling berasal dari katsellan yang berarti “menyerahkan atau
menyampaikana.5 Sehingga dari paduan dua kata diatas, istilah
konseling dapat diartikan sebagai proses pembevmmuan dari
konselor ( pembimbing) kepada klien (si terbimbirpngan cara
wawancara dimana diantara kedua belah pihak sdderinteraksi
dalam cara untuk mengatasi dan memecahkan masalah.

Menurut istilah, konseling memiliki beberapa pemigerantara
lain adalah:

1. Menurut Edwin C Lewis dalam bukunya M. Hamdani laakAdz-
Dzaky, mengemukakan bahwa:
“Konseling adalah suatu proses dimana orang bernatsa
(klien) dibantu secara pribadi untuk merasa dangegiiaku yang
lebih memuaskan melalui interaksi dengan seseoyamy tidak
terlibat (konselor) yang menyediakan informasi deaksi-reaksi
yang merangsang klien untuk menyeimbangkan prifakaku

yang memungkinkannya berhubungan secara lebihifetkkigan
dirinya dan lingkungannya®®

N
w

. Ibid, him. 9.

. Latipun,Psikologi Konseling(Malang: UMM Press, 2001), him. 4.
. Djumhur Dan M. Surya)p Cit, him. 25.

%6 M. Hamdani Bakran Adz-Dzak@p Cit, him. 128.

NN
[N
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2. Dewa Ketut Sukardi mengatakan bahwa:

“Konseling adalah hubungan timbal balik diantara alu
orang individu, dimana yang seorang (ialah konsgloerusaha
membantu yang lain (ialah klien) untuk mencapai uata
mewujudkan pengalaman tentang dirinya sendiri dakaitannya
dengan masalah atau kesulitan yang dihadapinya psaft ini
dan pada waktu mendatang”

3. Bimo Walgito mengatakan bahwa:
“Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya aieng

wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan desad

individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan

hidupnya”*®

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditsuiktu
kesimpulan bahwa pengertian bimbingan dan konselidadah proses
pemberian bantuan dari seorang konselor kepada Kiam suatu
interaksi timbal balik dalam rangka mengatasi sen@mecahkan
masalah sehingga dapat tercapai suatu pemahamarjrpaan serta
pengarahan diri terhadap masalah yang sedang gingda

b. Bimbingan konseling agama Islam

Adapun pengertian bimbingan agama Islam (keagarnsiamn)
adalah sebagai berikut:

“Proses pemberian bantuan terhadap individu agdanda

kehidupan keagamaannya senantiasa selaras derigatuke

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahag
hidup di dunia dan akherat®.

Dengan demikian bimbingan agama Islam merupakasepraintuk

membantu seseorang agar memahami bagai mana letedan

27 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Dan Konseling kéfga: Bina Aksara, 1988), him.
169.

8 Bimo Walgito,Op Cit, him. 5.

29 | Thohari MusnamarPasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling fisla
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 143.
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petunjuk Allah tentang kehidupan beragama, mendh&gdentuan
dan petunjuk tersebut, mau dan mampu menjalanktentken dan
petunjuk Allah untuk beragama dengan bener (beragalam).

Sedangkan pengertian konseling agama Islam (keagama
Islam) dirumuskan sebagai berikut:

“Konseling keagamaan Islam adalah proses pembbaatuan

kepada individu agar menyadari atau menyadari kémba

esensinya sebagai mahluk Allah yang seharusnyamdala
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras derigatuke
dan petunjuk Allah, sehin%ga dapat mencapai kebahag
hidup di dunia dan di akherat".

Jadi konseling tekanannya pada upaya Kkuratif teqhad
pemecahan masalah untuk membantu individu menyddambali
keberadaan atau eksistensinya sebagai mahluk Allgbk senantiasa
mengabdi kepada-Nya sesuai dengan ketentuan damjyefya.
Lebih lanjutnya M. Arifin menyatakan:

“Bimbinga dan penyuluhan agama adalah segala leegiatng

dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberi &antu

kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulita
rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar supayangora
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timésddaran
atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Wit

Esa sehingga timbul pada diri pribadinya suatu yalmarapan

kebahagiaan hidup sekarang dan masa depanhya”.

Agama Islam adalah Wahyu yang diturunkan kepadai Nab

Muhammad saw sebagai pedoman untuk kebahagiaap didilunia

%0 Thohari Musnama@p Cit, him. 143.
31 M. Arifin, Op Cit, him. 25.
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dan akherat? dan Wahyu tersebut disampaikan melalui malaikat
Jibril.

Jadi kegiatan bimbingan dan konseling Agama |slaialadn
segala usaha yang dilakukan oleh seseorang dalangkara
memberikan bantuan kepada orang lain yang meng&atasulitan-
kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agjggaya orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbesadaran atau
pencerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Mahasehingga
timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapaiekagiaan hidup
saat sekarang dan masadeparifya.

Bimbingan dan konseling agama Islam dapat diartikega
sebagai suatu proses pemberian terhadap indivaiuragmpu selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, serta amany akan
eksistensinya sebagai makhluk-Nya sehingga dapancapei
kebahagiaan hidup yang dinamis di dunia dan akfi&kl ini sesuai
dengan doa yang senantiasa dipanjatkan oleh setialim, yaitu:

2, de L e §};§Téj s BT & Lol G55 ..
"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dagbaikan di

akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka."8Al-Baqgarah:
201).

c. Tujuan dan dasar bimbingan konseling agama Islam

32 Atho Mudzhar,Pendekatan Studi Islanfpalam Teori Dan Praktek (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 19.

% M. Arifin, Op Cit, him. 24.

34 Thohari Musnamar,Loc cit, him. 5.
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Dalam melakukan suatu kegiatan, perlu untuk mehgetaal
apa yang akan dicapai dari kegiatan tersebut sgaipgrlu adanya
tujuan, yang berfungsi memberikan arah terhadapata@gkegiatan
yang dilakukan.

Bimbingan konseling agama Islam memiliki ruang kog
tujuan:

1. Penjiwaan agama dalam kegiatan anak bimbuigent) dalam
usaha memecahkan problema-problema yang dihadajmaiaitu
problema yang menyangkut pekerjaan (vokasionaldisti
sekolah, maupun menyangkut kehidupan pribadi alghagguan
jiwa dan sebagainya. Arti penjiwaan agama tersedudlah
membantu terbimbingclient) kearah penemuan kembaliernal
and personal religious frame of referengumber pola hidup
agama dalam pribadinya), yakni segala problema yhhgdapi
dalam hakekatnya tidak ada yang tidak dapat disédms bilaman
pribadi yang bersangkutan bersedia kembali kepastanjuk
agama.

2. Mengintensifkan penjiwaan agama tersebut sampaiadeep
pengamalan ajaran agama terbimbicige(t). Dalam hal ini maka
bimbingan dan konseling bersifat persuasif danwgttif terhadap

timbulnya kesadaran pribadi untuk mengamalkan ajagama”

% M. Arifin, Op Cit, him. 53-54.
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Zakiah Daradjat mengemukakan bimbingan agama Islam
adalah: untuk membina mental/ moral kearah seselagah ajaran
agama Islam, artinya setelah bimbingan terjadi,n@radengan
sendirinya akan menjadikan agama itu sebagai ped@®agendalian
tingkah laku, sikap dan gerak gerik dalam hidupriyambentukan
moral yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidilslam®

Sedangkan dasar atau landasan bimbingan dan kanseli
agama Islam adalah Al-Quran dan Sunnah Rasul,bs&bduanya
merupakan sumber dari segala sumber pedoman ketmdurpat Islam

sebagaimana sabda Rasulullah &aw.
4t A g 4D gusuﬁe:smu Ju) \,L'AQ!@JA\?S:&QSJS
(el o) 5 )

“kutinggalkan kepadamu dua perkara (pusaka) tiddkkamu akan

tersesat selama-lamanya selama kamu masih berpegzadp

keduanya, yaitu Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya”RHMalik)>®
Al-Quran dan Sunnah Rasul merupakan landasan utama

(landasamagliyah), maka landasan lain yang sifatrggliyah adalah

filsafat Islam dan ilmu lain yang sejalan dengaraj Islant?

a. Al-Quran

Al-Qur'an sebagai pegangan pokok agama Islam yaga |

sebagai rujukan dalam berbagai hukum, maka herdaldéam

% | M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan IslangJakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 10.

37 Thohari Musnama@p Cit, him. 6.

% Malik Bin Anas Al-Muwatta,(Bairut: Par Al-Kutub Al-‘limiyyah, tt), Il. 899.

% Rama YulisJimu Pendidikan Islamcet |, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 15.

0 Thohari Musnama®Qp Cit, him. 6.
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mencari dasar-dasar dan tujuan sesuatu harusrgaittedahulu
merujuk kepada Al-Qur’an.
Diantara ayat Al-Qur'an yang dapat digolongkan kéach

pendidikan agama ialah Al-Qur’an surah-Nah| 125.
= - - ) ® s -

e P O SECYSWIFVCS LT SR W [P
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengammiifk dan
ajaran yang bijaksana”.(Q.S. An-Nahl; 125)

Dalam surah lain juga disebutkan pentingnya pekadidi
agama yang dimulai dari dalam keluarga. Hal indapat dalam

Al-Qur’an surahAt-Tahrim 6.

///,} ,E/,} /:«E°~{o 2o - '1,, /{“,;»/
(o PN 11 U5 U [5OSR P PR

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuan
keluargamu dari api neraka”(Q.S. At-Tahrjré)

Disini terdapat adanya keharusan pendidikan agama g
mengetahui hukum-hukum atau petunjuk-petunjuk Tubatuk
menghindari diri dari pada perbuatan-perbuatan yi@ok baik
atau terlarang.

b. Hadits/ Sunnah Rasul
Dasar bimbingan agama yang bersumber dari haditd ra

dapat dilihat dalam hadits yang diriwayatkan oletul Majjah;
eﬁ.ﬁs\@;\ &J\f\gwﬂ\qﬁ\cﬁgm}wgw

aale 5 o6 p) Ul e anealls Al
(aale (nl o)) LUl (e 2 4aly
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“barang siapa yang menyembunyikan suatu ilmu yaiigh
berikan manfaat kepada manusia dalam urusan agamaka
Allah akan menangkapnya di hari akhir nanti dengaln kekang
yang terbuat dari api neraka”. (H,R Ibnu Majjah).
c. Hukum (yuridis)
Banyak sekali hukum yang memperkuat adanya peratidik
agama di antaranya:
1. Piagam Jakarta
2. UUD 1945 pasal 29
3. Penetapan bersama Menteri PP&K dan Menteri Agama
No 1142/ bhg A(pengajaran) 2-12-46
No 1285/ k 7 (agama) Yogyakarta 12-12-46
Dengan perubahan-perubahannyaan peraturan-peraturan
pelaksanaan kemudian
4. Ketetapan Presiden no 1/1963 angka I.
2. Tinjauan Tentang Tindak Kriminal
a. Pengertian dan istilah tindak kriminal
Tindak kriminal adalah suatu langkah atau usahaosasg
untuk melakukan suatu kejahatan (pelanggaran hukiam)perbuatan
tersebur dapat dikenai hukum pidana.
Hukum pidana adalah termasuk hukum publik yang

mengancam perbuatan yang melanggar hukum (tinadtna) dengan

pidana atau hukuman. Perkara pidana seringkalibdis@erkara
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kriminil; perkara pidana seringkali di perlawankdengan perkara
perdata atau sipff

Beberapa istilah yang dipakai dalam ilmu hukum pé&aelain
istilah perbuatan pidana, dalam ilmu hukum jugangedipakai istilah
tindak pidana, tindak kriminal, peristiwa pidanandaerbuatan yang
dapat dipidana, sedangkan dalam ilmu pengetahuesrase&imum
dikenal dengan delik.

Delict (Ing), - tindak pidana; delik Adalah perbamatyang
dianggap melanggar undang-undang atau hukum dimana
pelanggarnya dapat dikenakan hukuman pidana atdsigiannya
tersebut; perbuatan tersebut dinamakan tindak pidéau kejahatan
(pidana)*?

Adanya bermacam-macam istilah tersebut adalah rakamp
alih bahasa dari istilah beland&rafbaar feit Dalam hal ini menurut
Moeljatno yang paling tepat yang digunakan adattitah perbuatan
pidana. Hal ini dikemukakan dalam forum ilmiah paatzara Dies
Natalis ke-6 Universitas Gajah Mada sebagai berikut
“‘jika menghadapi kata majemuk, pokok pengertianusamengenai
kata yang pertama, disini: perbuatan, dan tak nkimgmegenai
orang yang melakukan tidak disebut disitu; sekalignarus diakui
kebenaran. Ucapan Van Hamel bahwa antara perbualam orang
yang berbuat ada hubungan yang erat dan tidak miangkpisah-
pisah. Maka dari itu hemat kami perbuatan pidangatadiberi arti

perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidaregi barang
siapa yang melanggar larangan terseb(t”.

! van Pramadya Pusp&amus Hukum(Semarang: Aneka llmu, 1977), him. 672.

*2Ibid, him. 291.
43 Moeljatno, Perbuatan Pidana Dan Pertanggungjawaban Dalam HukRitiang

(Jakarta: Bina Aksara, 1983), him. 10-11.
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Alasan lain dipakai istilah perbuatan pidana menuru
Moeljatno adalah bahwa kata perbuatan sudah laziakai dalam
kata majemuk, baik dalam percakapan sehari-hagrggperbuatan
tidak senonoh, perbuatan cabul, perbuatan jahatipuma sebagai
istilah tehnis seperti: perbuatan hukum, perbuatatanggar hukum
dan sebagainya. Maksud diadakannya istilah-istie@sebut adalah
untuk mengalih bahasakan istilah belasttafbaar feityang dikutip
dalam KUHP.

Terhadap istilafstrafbaar feitini terdapat beberapa pengertian
yang merupakan pendapat para ahli hukum pidanaarsgoahli
hukum pidana Belanda Van Hamel mengemukakaafbaar feit
sebagai mana dikutip oleh moeljatno dalam bukurkgakuan orang
yang dirumuskan dalam wet yang bersifat melawamuimuang patut
dipidana $trafwaarding)dan dilakukan dengan kesalalan.

Pengertian lain dikutip oleh Vos sebagaimana dkubleh
Bambang Poernomo yaitsttafbaar feitadalah suatu kelakuan yang
pada umumnya dilarang dengan ancaman pid&na”.

Dalam buku yang sama dikemukakan oleh Pompe bahwa
strafbaar feitpengertiannya dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Definisi menurut teori memberikan pengertiatrafbaar feit

adalah suatu pelanggaran terhadap norma, yangukidakkarena

4 Moeljatno,Asas-Asas Hukum Pidan@akarta: Bina Aksara, 1987), him. 56.
4 Bambang Poernomd@sas-Asas Hukum PidanéJakarta: Ghalia Indonesia, 1985),
him. 91.
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kesalahan si pelanggar dan diancam dengan pidamak un
mempertahankan tata hukum dan menyelamatkan késgjah
umum.

b. Definisi menurut hukum positif merumuskan pengerstrafbaar
feit adalah suatu kejadiarfie{t) yang oleh peraturan perundang-
undangan dirumuskan sebagai perbuatan yang ddmadui®®

Menurut Simon bahwatrafbaar feitadalah perbuatan yang
melawan hukum dengan kesalahan yang dilakukan aighg yang
dapat dipertanggungjawabkah.

Sejalan dengan pengertian yang membedakan andfameside
menurut teori dan menurut hukum positif dari PomJmkers, dalam
bukunya Bambang Poernomo juga membedakan pengsttathaar
feit menjadi dua:

a. Definisi pendek memberikan pengertgtrafbaar feitadalah suatu
kejadian feit) yang dapat diancam pidana oleh undang-undang.

b. Definisi panjang atau lebih mendalam memberikangpdran
strafbaar feit adalah suatu kelakuan yang melawan hukum
berhubung dilakukan dengan sengaja atau alpa okaigoyang
dapat dipertanggungjawabk&h.

Berdasarkan rumusan-rumusatrafbaar feit dari pendapat
Pompe, Jonkers dan Vos yang telah diuraikan diatasnbawa

konsekuensi vyaitu tumbuhnya pemikiran baru yang memn

46 Ibid, him. 91.
47 Ibid, him. 92.
8 Ibid, him. 91.
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pemisahan antara perbuatan yang dilarang dengaamanmc pidana
dan orang yang melanggar larangan dapat dipidamatD pihak
tentang perbuatan yang dapat dipidana, dipihak yamyg tentang
adanya kesalahan.

Melihat dari beberapa pengertiattafbaar feittersebut diatas
maka pada pokoknya dapat disimpulkan bahwa:

a. Feit dalamstrafbaar feitberartihandeling,kelakuan atau tingkah
laku.

b. Pengertianstrafbaar feit dihubungkan dengan kesalahan orang
yang melakukan tindak pidana tadi.

Dengan kata lain dapat dirumuskan bahwa pokok pgage
dari strafbaar feityaitu kelakuan atau tingkah laku, dimana tingkah
laku tersebut dihubungkan dengan kesalahan orangg ya
melakukannya. Hal ini berbeda dengan pengertiabuad¢gin pidana.
Meskipun perbuatan pidana merupakan terjemaharsttafbaar feit
namun pengertiannya berbeda seperti dikemukakam Mieeljatno
bahwa “perbuatan pidana adalah perbuatan yangadgaoleh suatu
aturan hukum, larangan dimana disertai ancaman sdalisi yang
berupa pidana tertentu, bagi barang siapa yangnggda larangan
tersebut?® Larangan yang dimaksut ditujukan kepada perbuatan,
yaitu suatu keadaan atau kejadian yang ditimbulilatm kelakuan

orang, sedangkan ancaman pidananya ditujukan keqah yang

49 Moeljatno,Op Cit, him. 91.
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menimbulkan kejadian itu. Dapat juga dikatakan babwatu kejadian
tidak dapat dilarang apabila yang menimbulkan bukcamg. Begitu
juga sebaliknya bahwa orang tidak dapat diancamngicpabila tidak
karena kejadian yang ditimbulkannya.

Perbuatan pidana dapat disamakan dengan istilagrisng
Criminal act, sebagai akibat dari suatu kelakuan yang dilardaly o
hukum. Criminal act juga dipisahkan dari pertanggungjawaban
pidana, yang disamakan denga®sponsibility, untuk adanya
responsibilityharus dipenuhi adanya perbuatan pidaman{nal ac)
dan kesalaharg(ilt).

Menurut Moeljatno sebagaimana dikutip oleh Bambang
Poernomo bahwa arti dari perbuatan pidana menggndiuma
pengertian, “pertama adalah kelakuan dan kejadiey yitimbulkan
oleh kelakuan, yang kedua adalah bahwa perbuatdanaoitidak
dihubungkan dengan kesalahan yang merupakan pguagi@waban
pidana pada orang yang melakukan perbuatan pidahZhyDari
uraian ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwabpatan pidana
hanya menunjukkan sifat perbuatan yang terlarangg ydiancam
pidana. Moeljatno dalam bukunya Roeslan Saleh nmeuakakan

bahwa menurut sifatnya “perbuatan pidana adalahbupdain-

%0 Bambang Poernom@p Cit,him. 129.
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perbuatan yang melawan hukum dimana perbuatanbtdrgaga

merugikan masyarakat yang dianggap adil dan baik”.

Adapun yang dinamakan “kriminalitas” atau “kejatmataoleh
masyarakat dengan syarat dan kriteria sebagaiuterik

a. Merupakan perbuatan dan perilaku manusia

b. Melanggar norma hukum pidana terutama yang telahdaingkan
dan sebagai materi studinya bisa yang belum dikengebagai
kejahatan namun terasa “itupun perbuatan jahat”

c. Prilaku manusia yang “jahat” ini ditandai dengan :

1. Mengakibatkan kerugian-kerugian material maupun non
material.

2. Membawa korban baik individual, kelompok maupunrapa
pemerintahan.

d. Oleh karena itu harus dicegah dan diberantas atangdulangi.
Untuk itu diundangkan lah hukum pidana, yang makgadintuk
melakukan pencegahan agar orang tidak berbuat.bémarti
hukum pidana berfungsi sebagai sarana “referensimimApa
yang termasuk referensi khususnya adalah mencegedkanyang
terpidana agar tidak kambuh menjadi “jahat” f&gi.

Namun tidak berarti bahwa semua perbuatan yangwaala

hukum akan merugikan masyarakat merupakan perbyaitéama.

®1  Roeslan SalelRerbuatan Pidana Dan Pertanggungjawaban Pidana Peagertian
Dasar Dalam Hukum PidandJakarta: Centra, 1968), him. 7.

%2 Soedjono DirdjosisworoAnatomi Kejahatan Di IndonesigBandung: Granesia,
1996), him. 3.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



28

Suatu perbuatan dapat dikatakan perbuatan pideaiglagerbuatan
tersebut:

a. Melawan hukum

[on

. Merugikan masyarakat

o

Dilarang oleh aturan hukum

o

. Pelakunya diancam dengan pid%?na
b. Macam-macam tindak kriminal

Macam-macam atau pembagian atau penggolonganjgeriss-
tindak pidana (delik) di dalam KUHP terdiri atasjdteatan dan
pelanggaran, atau disebut delik hukum dan delikangeindang?
Suatu perbuatan merupakan delik hukum (kejahatapabik
perbuatan itu bertantangan dengan asas-asas hukugnagla dalam
kesadaran hukum dari rakyat, terlepas apakah asas-Aukum
tersebut dicantumkan atau tidak dalam undang-unpataga.

Delik hukum adalah perbuatan dalam keinsyafan batin
manusia yang dirasakan sebagai perbuatan tidaknadirut undang-
undang dan perbuatan tidak adil menurut asas-agasrhyang tidak
dicantumkan secara tegas dalam undang-undang pidaehk
undang-undang adalah perbuatan yang menurut kéamsyaatin
manusia tidak dirasakan sebagai perbuatan tidak tdapi baru
dirasakan sebagai perbuatan terlarang karena undetang

mengancam dengan pidana, jadi delik undang-undaegipakan

% M. Sudrajat Bassafindak-Tindak Pidana Tertentu Didalam KUHFBandung:
Remadja Karya, 1986), him. 2.
* _Pipin SyarifinHukum Pidana di Indonesi@Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 55.
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perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan yiangy dialam
undang-undang pidana, terlepas apakah perbuatasebter
bertentangan atau tidak dengan kesadaran hukuratraky

Ada beberapa penulis yang merumuskan delik-deldarse
materil dan secara formil. Delik materil adalahiklgtang menitik
beratkan pada akibat yang dilarang seperti A memibi) akibatnya
B mati jadi matinya B itu karena kelakuan A yaituelakukan
pembunuhan yang diancam pidana sesuai pasal 338PKldbhtoh
delik materil yatu penganiayaan, pembunuhan, pamglan lain-lain.
Delik yang dirumuskan secara formil adalah delikgyanenekankan
pada perbuatan atau kelakuan yang dilarang. Coygiopemalsuan
surat, penyuapan, sumpah palsu, pencurian datalain-

Menurut Moeljatno, pembagian delik selain dibedakafam
kejahatan dan pelanggaran, biasanya dalam teori plaktek
dibedakan pula antara lain:

1. Delik dolus dan delik culpa
Delik dolus adalah delik yang diperlukan adanya etemjaan,
misalnya pasal 338 KUHP yang berbunyi “dengan sgaga
menyebabkan matinya orang lain”. Delik culpa adaldelik
dimana orang sudah dapat dipidana bila kesalahanbgeentuk
kealpaan, misalnya bunyi pasal 359 KUHP vyaitu “ogadapat
dipidana bila menyebabkan orang lain mati karenalgaannya”.

2. Delik commisionis dan delikta commisionis
Delik commisionis adalah delik yang terdiri dari laleukan
sesuatu perbuatan atau berbuat sesuatu yang ditacd@h aturan
pidana, misalnya mencuri (pasal 367), menipu (p&5a).
Delikta commisionis adalah delik yang intinya tidaérbuat atau
melakukan sesuatu padahal seharusnya berbuat, mysgbasal

164 KUHP tentang mengetahui suatu permufakatantjaha
3. Delik biasa dan delik yang dikualifisir (dikhususka
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Delik yang dikualifisir adalah delik biasa ditambaimsur-unsur
lain yang memberatkan ancaman pidananya, misalngagenai
cara yang khas dalam melakukan delik biasa, obyeigykhas
dan akibat yang khas pula.

4. Delik menerus dan delik tidak menerus
Dalam delik menerus perbuatan yang dilarang menik#u
keadaan yang berlangsung terus, misalnya pasal33apP >

Menurut Wirjono Prodjodikoro, pembagian tindak mida
dibedakan menurut kepentingan hukum yang dilanggéau
dibahayakan. Pembagian yang demikian sering dikedeigan
pembagian tindak pidana secara kualitatif.

Setiap tindak kriminal yang dapat dipidana pada mmya
tidak luput dari kekerasan, seperti, pembunuhanncydi&kan,
pemerkosaan, perampokan, penganiayaan, pemeragsataiddain,
meskipun banyak juga tindak kriminal yang tidak ra&ai kekerasan,
sehingga kejahatan-kejahatan dapat digolongkan adekgkerasan
individual dan kekerasan kolektif:

1. Kekerasan individual seperti pembunuhan, pemerkosaa
penganiayaan berat, perampokan bersenjata danlixancu

2. Kekerasan kolektif adalah perkelahian antar gamgaje yang
menimbulkan akibat kerusakan harta benda atau lukea-berat
atau kematian®

Menurut para ahli “kekerasan” yang dipergunakaresekian

rupa sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakiénfisik ataupun

psikis adalah kekerasan yang bertentangan deng&amhuOleh

%5 Moeljatno,0Op Cit,hlm. 75-77.
% Romli AtmasasmitaTeori Dan Kapita Selekta Kriminolag{Bandung: PT Fresco,
1992), him. 57.
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karena itu merupakan kejahatan, dengan pola pikisebut maka

pengertian istilah “kekerasan” atavidlencé semakin jelas’

Namun demkian dilihat dari perspektif kriminologi.
“kekerasan” ini menunjuk kepada tingkah laku yaregblkeda-beda
baik mengenai motif maupun mengenai tindakannyapersie
perkosaan dan pembunuhan. Kedua macam kejahatadiikoiti
dengan kekerasan. Namun kejahatan perkosaan miemildif
pemuasan nafsu seksual. Sedangkan kejahatan penaoumemiliki
motif cemburu atau hart4.

Perspektif teori kriminologi untuk membahas masalah
kejahatan pada umumnya memiliki dimensi yang anmes.|Keluasan
dimensi ini tergantung dari titik pandang yang hendligunakan
dalam melakukan analisis, terdapat tiga titik pawgdadalam
melakukan analisis terhadap masalah kejahatan; yait
1. Titik pandang secara makro atamdcro theorie’s adalah teori

yang menjelaskan kejahatan dipandang dari segktstrisosial
dan dampaknya. Teori-teoti ini menitik beratkaatés of crimé
atau apidemiologi kejahatan dari pada atas perikekahatan.

2. Titik pandang fnicro theorie¥ adalah teori-teori yang
menjelaskan mengapa seseorang atau kelompok oralagnd
masyarakat melakukan kejahatan atau mengapa didalam
masyarakat terdapat orang-orang yang melakukarn&iaja dan
terdapat pula sekelompok orang atau orang-orarignter yang
tidak melakukan kejahatan.

3. Titik pandang bridging theorie$ adalah teori-teori yang tidak
atau sulit untuk dikategorikan kedalam baikndcro theorie’s
maupun fnicro theories Teori-teori yang termasuk kedalam

kategori ini menjelaskan struktur sosial dan juganjalaskan
bagaimana seseorang atau sekelompok orang mepjgsidhpt®

57 Ibid, him. 55.
%8 Ibid, him. 55-56.
% Ibid, him. 61-62.
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Terdapat berbagai macam jenis tindak kriminal baik
merupakan tindak kriminal yang terkena hukum maupamg tidak
dapat dihukum oleh lembaga hukum.

c. Teori penyebab pembunuhan.

Teori dalam prilaku kriminal dapat dibagi menjadiadaliran
yaitu alitan psikologik dan ekonomik antara lain:

1. Sigmund Freud: sebab utama dari perkembangan tedlat,
ketidak mampuan menyesuaikan diri dan kriminaléask dan
remaja adalah koflik-konflik mental, rasa tidak elnoihi
kebutuhan pokoknya seperti rasa aman, dihargai, aseb
memperlihatkan kepribadian dll.

2. W. A. Bonger: penyebab deviasi atau penyimpangda pa
perkembangan anak dan remaja adalah kemiskinamalru
ketidak samaan social dan keadaan-keadaan ekoaionyidng
merugikan dan bertantang&h.

Terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan teygdin
tindak kriminal seperti lingkungan, ekonomi, pdjtisosial maupun
budaya. Dikatakan bahwa kriminal hanya suatu prodak suatu
sistem ekonomi buruk, terutama dari system ekori@mpitalis.®*

Ada hubungan timbal-balik antara faktor-faktor umeasial,
politik, ekonomi dan bangunan kebudayaan dengamejurkejahatan
dalam lingkungan itu baik dalam lingkungan kecilupan besaf?

Bacaan jelek pun merupakan faktor kriminologi yaagt,

Yang dianggap bahwa ada pengaruh kriminologis yelnip langsung

60 Stephan Hurwitz, disadur oleh; Ny. L. Moeljat@d, Kriminologi, (Jakarta: Bina
Aksara, 1986), him. 103.

® Ibid. him. 86.

%2 Ibid. him. 86.
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dari bacaan demikian, ialah gambaran suatu kejatatéentu dapat

berpengaruh langsung dan suatu cara teknis terkemwdian dapat

dipraktekkan oleh si pemba&aMenurut Stephan Hurwitz, memang
pengaruh bacaan demikian dapat berbahaya. Tapilssl@apendapat

demikian mungkin berkelebih&A.

Disamping bacaan picisan dan Koran-koran sensisi, di
anggap menyebabkan pertumbuhan kriminalitas teautkemakalan
remaja akhir-akhir ini. Dan film ini oleh kebanyakarang dianggap
yang paling berbahaya. Akan tetapi menurut Cyril Burt: dalam
bukunya the young delinquehthanya orang-orang yang mental
terkebelakang dan lemah ingatan yang menirukanaadadegan dari
film, dan yang ditiru bukan perbuatannya, tetapiyacara, karena
dorongan jahatnya memang sudah ada paddnya.

Kurt Bohmer. Telah melakukan penelitian pentingtdag
pembunuhan dilakukan masing-masing oleh penjahat:

1. Leptosomiatauastehenic

2. Athletic

3. Pyknic

Teknik pembunuh:

Ad. 1. sbb: hati-hati, merencanakan dan melaksangkanbunuhan

dengan kepala dingin, tidak meninggalkan lacak, dan
membela diri di pengadilan dengan pandai.

o

3 . lbid .him. 94.
4 Ibid. him. 94.
. Ibid. him. 96.
. Ibid. him. 96.

o o o
o g

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



34

Ad. 2. sbb: pada permulaan bekerja menurut rendenntu,
tempramennya lalu menguasai dirinya, maka ia
membunuhnya dengan kejam tanpa memikir, tidak td&ot
mengaku terusterang ketika ditangkap.

Ad. 3. sbb: perbuatan karena mengikuti perasaangsplak dari iri
hati (deed of passiort’

David Abrahamsen telah membagi pembunuhan atagdisa
antara lain:

a. Symptomatic Murder.

lalah bahwa seorang melakukan pembunuhan yang
disebabkan oleh karena terjadinya konflik jiwaner conflict,
yaitu suatu konflik yang disebabkan pula oleh kementerhadap
seseorang lain, kebencian mana telah mengendajamicgam
tidak sadar dan menjelma sejak zaman kanak-kamaiRb&nhuhan
dapat dilakukan oleh karena terjadinya gangguaggaan
dorongan sexuil atau disebabkan oleh karena donorsijeap
agresip. Menurut Abrahamsen, bahwa pembunuhan dglaenmi
biasanya memiliki kecemburuan yang kuat dan mempak
dorongan untuk melakukan pembunuf&n.

Disamping dirongan sexuil maka tidak dapat dilupmaka
pula bahwaaggressive drivékut memegang peran dalam perkara-
perkara pembunuhan. Antarsex drive dan aggressive drive
terdapat perbedaan yang sulit untuk dipisahkamdal@ranannya
mengarah kepembunuhaaggressive driveyang banyak nampak
adalah dalam perkara-perkara pembunuhan atau pkikel Di
Norwegia mereka mencatat bahwa 90 % perkara-perkara
perkelahian atau penganiayaan adalah akibat daripadgaruh
minuman keras. Selain itu, unsur pathologis punatgmla
merupakan penyebab daripadggressive drivejang mengarah
pada kejahatan-kejahatan, kekerasan dan pembufiihan.

b. Manifest Murder.
lalah, pembunuh yang melakukan pembunuhan sebagai
tindakan perlawanan terhadap masyarakat. Pembunyhag
disebutmanifest murdeitu disebut juga dengan istilalessential
murder. Tipe manifest murdemi digolongkan oleh Abrahamsen
atas dua jenis ialalgrofit murderdan murder with unrecognized
motivations

®7 Ibid. him. 59.

%  Garson. W. BawengaRengantar Psikologi Krimina(Jakarta: Pradnya Paramita,
1974), him. 183.

% Ibid .him. 184.
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1. Profit murder ialah professional criminal (pembunuhan
profesional) mereka membunuh karena mendapat kegeitu
atau memperoleh penghasilan dari pada pekerjasebigtr

2. Murder with unrecognized motivationslah pembunuhan
yang motifnya tidak mudah dilihat atau yang pemlunya
dilingkungi oleh berbagai-bagai factor yang sarganpleks
sehingga sulit untuk ditentukan sebagai motif pemiban’®

H. METODE PENELITIAN

Sebelum peneliti menentukan metode penelitian b#rledahulu
peneliti akan menegaskan bahwa penelitian ini nmad@p penelitian kualitatif
deskriptif, artinya data yang dikumpulkan tidakladrupa angka tetapi berupa
kata-kata.

Setelah pemilihan dan analisis masalah yang akstitidilangkah
selanjutnya adalah menentukan metodelogi peneltzang akan digunakan,
sehingga masalah-masalah tadi dapat terjawab sdep@t dan dapat
dipertanggung jawabkan kesahihannya. Penentuandeietp penelitian ini,
sering pula disebut dengan “strategi pemecahanlatgis&arena pada tahap
ini mempersoalkan “bagaimana” masalah-masalah pienetersebut hendak
dipecahkan atau ditemukan jawabanfiya.

Dalam penelitian, metode memegang peran pentingi ya&gmberikan
petunjuk tentang cara-cara atau prosedur pelaksapeaelitian, sehingga
dapat tercapai tujuan yang diharapkan. Adapun reepahelitian yang akan

diginakan adalah sebagai berikut:

0 |bid .him. 185.
n. Sanapiah Faisakormat-Format Penelitian Sosia{Jakarta: Rajawali Press, 1992),
him. 31.
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1. Subyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah: surabau
tempat untuk memperoleh keterangan penelffiassedangkan yang
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah tigangraNapi laki-laki
pelaku tindak kriminal pembunuhan, yang telah latmggal di LP
Wirogunan yang peneliti sebut sebagai Napi senior.
2. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini alal
bimbingan konseling agama Islam terhadap pelakdakinkriminal
pembunuhan.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yaiggnékan
untuk memperoleh data yang maksimal penulis memggan metode
sebagai berikut:
a. Interview.

Metode interview adalah cara yang dilakukan untuk
mendapatkan keterangan secara lisan dari seorémgnan dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang” laibalam
interview atau wawancara yang akan digunakan o&etuls, semua

informasi berasal dari sumber informan (subyek)ri deeberapa

2 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitia@lakarta: Rajawali Press, 1986),
him. 92.

3. Winarno SurachmadPengantar Penelitian llmian Dasar Metode Tekrflandung:
Tarsito, 1985), him. 172.
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Narapidana yang telah ditentukan peneliti dan meap penghuni
LP Wirogunan serta petugas LP Wirogunan.

[rawan Singarimbun mengemukakan konsep wawancara
sebagai berikut: wawancara merupakan suatu progesaksi dan
komunikasi. Dalam proses ini hasil wawancara ditkswt beberapa
faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arusrindsi. Faktor-
faktor tersebut adalah pewawancaraan, respondeik penelitian
yang tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasiawcard’

Metode interview dapat dipandang sebagai metode
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yakerjakan
dengan sistimatika dan berlandaskan pada tujuarelipan.®
Sedangkan jenis interview yang digunakan adaladniw bebas
terpimpin, yakni penulis datang mengajukan pertanybaerdasarkan
pedoman interview berisi pokok-pokok yang dipernagean namun
tetap mempunyai kemungkinan adanya pengembangaai sEsgan
data dan situasi lapangan. Dalam interview ini pgn@kan
mewawancarai tiga orang Napi yang telah ditentutkeh peneliti
serta peneliti berusaha mengumpulkan data tentaigkganaan
Bimbingan Konseling Agama Islam Terhadap PelakwdkKriminal
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Ykagsta serta
keseharian dari tiga Napi dalam mengikuti bimbingamseling

agama Islam di LP Wirogunan, sehingga peneliti akewawancarai

™ lpid, him. 192.
S . sutrisno HadiMetodologi Researchilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him..
193.
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tiga orang Napi yang telah ditentukan oleh pensébagainama telah
peneliti sampaikan sebelumnya, serta petugas bgabirkonseling
agama Islam di LP Wirogunan Yogyakarta.

b. Observasi.

Menurut Sutrisno Hadi metode ini dilakukan dengaarac
melakukan pengamatan sistimatis terhadap fenonerarfena yang
diteliti.” Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetghuobaran
tentang Napi dan gambaran umum LP Wirogunan. Datastode
observasi ini, digunakan tehnik observasi partisipatinya peneliti
turut ambil bagian dalam setiap kegiatan yang ititéMetode ini
digunakan sebagai kelengkapan data dan penguatydata telah
diperoleh melalui metode interview dan dokumentasi.

c. Dokumentesi

Yaitu metode untuk mendapatkan data dari dokumdnrden
baik berupa gambar, tulisan atau bentuk yang lainhyetode ini
menggunakan pendekatan atau pengumpulan data yangpab
dokumentasi kegiatan lapangan sehingga metodepiaildkan dalam
rangka menguatkan temuan data di lapangan ketlkandaenelitian

Maka dalam dokumen ini sumber dokumen yang dipaikaik
memudahkan penulis dalam penulisan skripsi yaikuden tertulis,

adapun dokumen tertulis adalah:

8 Ibid, him. 136.
7 Ibid, him. 124.
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Dokumen tertulis.

Dokumen tertulis merupakan sumber data yang dapat
dijadikan sebagai bahan awal untuk mengembangk&uabke
kajian dalam rangka menemukan fakta yang sebenabofaimen
tertulis berupa surat-surat, notulen rapat, kontaka, bon-bon
dan lain-lain’®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tenjangah
karyawan, jumlah dan keadaan Napi, struktur orgaiisserta
fasilitas-fasilitas yang tersedia di LP WirogunaogYakarta, untuk itu
peneliti menggunakan dokumen-dokumen yang ada diviregunan
Yogyakarta.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data hasil penelitian ini didg@ama metode
analisis deskriptif kualitatif, yaitu: setelah dagyang berkaitan dengan
penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklarifikesy dengan
menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk mergg&an obyek
penelitian disaat penelitian ini dilakukan. Sehmgtapat menggambarkan
jawaban dari permasalahan yang telah dirumu&kan.

Dalam menganalisa data deskriptif kualitatif, peyaienggunakan
proses berfikir induktif yaitu:

Analisis data dengan menggunakan metode induktéilaid

analisis data dengan menggunakan proses logikabhenaggkat dari data

8 Ibid, him. 124.
9 Winarno Surachma@@p Cit, him. 139.
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empirik lewat observasi menuju suatu teori atatekebart’ Metode ini
berangkat dan bertitik tolak dari fakta-fakta khgsperistiwa-peristiwa
konkrit dan kemudian ditarik suatu generalisasigybersifat umum.
Setiap metode diatas bertumpu pada pendekatan komsugaitu
sebuah pendekatan dalam melakukan komunikasi peldengok tertentu,
dan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah Kgpi LP Wirogunan
Yogyakarta.
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam
menganalisis data adalah:
1. Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dasil haterview,
observasi dan dokumentasi.
2. Menyusun seluruh data yang telah diperoleh sesrmajah keadaan di
lapangan.
3. Melakukan interpretasi terhadap data yang telahusdis untuk

menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.

8 syaifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 40.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESSMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Leg#

Pemasyarakatan Klas IIA Wirogunan Yogyakarta, pendhpat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan bimbingan konseling agama Islam di Ligdihan tidak
terlaksana dengan baik dikarenakan tidak adanyagkpesifikasian,
artinya tidak ada pembagian kelas antara anak-greakuda dan dewasa
serta tanpa memandang tingkat pendidikan dan masartan.

2. Pelaksanaan bimbingan konseling agama Islam di Lgthan tidak
intensif, karena terbatasnya waktu dan tenagalatidaLP sendiri,
sedangkan tenaga pembimbing dari luar LP tidak tdégras menerus
berada di lingkungan LP setiap waktu mereka bedad#® hanya ketika
mereka mendapat giliran atau jadwal saja.

3. Materi bimbingan konseling agama Islam di LP Winogn lebih
difokuskan pada ibadah, seperti sholat wajib, gtmlanat, hukum-hukum
Islam dan praktek mengaji dibandingkan dengan bigdn secara
psikologis.

4. Napi yang mengikuti bimbingan konseling agama Islzark Napi yang
rajin maupun yang kurang bahkan malas untuk metigikmbingan

konseling agama Islam pengetahuan agama merekamath yang
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dahulunya tidak tahu menjadi tahu dan yang dahaldiokak bisa menjadi

bisa meskipun mereka hanya sekali-sekali mengijaitin

B. SARAN-SARAN

Dari uraian di atas penulis dapat memberikan b@besaran, baik untuk

pembaca maupun praktisi yang bertugas di LP Wiraguantara lain sebagai

berikut:

1.

Bimbingan konseling agama Islam harus lebih ditaigin dan di kelola
dengan lebih baik agar mendapatkan hasil yang tgttimal bagi Napi.
Metode penyampaian materi harus di klasifikasikdmedakan cara
penyajiannya antara anak-anak, remaja dan dewasa s$mgkat
pendidikan mereka.

Metode penyampaian materi harus disusun sedemikiagga agar
menjadi lebih menarik dan tidak membosankan sedpatd dipahami
dengan mudah oleh napi.

Pembimbing hendaknya selalu memberikan contoh Yzaik, memberi
dorongan dan motivasi serta menjalin komunikasi darbungan
kekeluargaan agar Napi lebih terbuka.

Napi harus senantiasa aktif dalam kegiatan bimlinganseling agama
Islam untuk menambah wawasan dan ilmu agama yaag laérmanfaat

nantinya di lingkungan masyarakat.
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6. Napi hendaknya menggunakan waktu luangnya dengdn yhag
bermanfaat seperti mengikuti bimbingan konselingnag Islam di LP
Wirogunan.

7. Bagi peneliti lainnya setelah ini, diharapkan letiampu mendalami Napi
dan pembimbing dari luar LP Wirogunan lebih dalgoma mendapatkan
data-data yang lebih banyak dan akurat serta let@hdalami metode

konseling.

C. PENUTUP

Alhamdulillahirobbilalamin Puji syukur kehadirat lah SWT Tuhan
seru sekalian alam yang telah melimpahkan rahmatkdeunia-Nya kepada
seluruh umat manusia di muka bumi ini. Shalawatingr salam senantiasa
terlimpahkan kepada Beliau utusan dan kekasih Atig akan memberikan
syafaatnya kepada orang-orang mu’'min dan merupakamn terakhir yang
diutus Allah untuk menyempurnakan ajaran-Nya, Ndbhammad SAW.

Setelah melalui proses yang panjang dan berlikia ¢ak lepas dari
kehendak dan ijin Allah, akhirnya skripsi ini dapatselesaikan dengan baik,
peneliti senantiasa berusaha menyampaikan keberdeagan baik dan
sebenar-benarnya tanpa ada rekayasa dan penyinmpdaiga Akan tetapi tak
ada satupun di dunia ini yang sempurna, hanya Alah yang maha
sempurna. Peneliti menekankan bahwa penelitidoeinar adanya, akan tetapi
barang tentu tak luput dari kesalahan dan kekurangabagaimana telah

dikatakan tiada yang sempurna di dunia ini.
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Maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan sayang konstruktif
dari pembaca serta penikmat yang budiman demi npatikkn hasil yang
lebih sempurna agar dapat bermanfaat bagi pepealitadi dan semua pihak.
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah yang satiasa memberikan
rahmat dan ridlo-Nya sehingga skripsi ini dapaesai, terimakasih peneliti
haturkan kepada semua pihak yang senantiasa mambaikt spirituil dan
moril serta support yang positif dalam penyelesaknpsi ini yang tidak
dapat peneliti sebutkan satu persatu semoga Alkbarikan ridlo-Nya dan

membalas dengan kebaikan.
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INTERVIEW GUIDE

1. Wawancara Dengan Konselor LP Wirogunan.
a. Metode pendekatan apa sgja yang bapak gunakan dalam menjalani
bimbingan konseling?
1) Pendekatan psikologis.
2) Pendekatan religius.
Bagaimana sejarah bimbingan konseling di LP Wirogunan?
Apa dasar dan tujuan bimbingan konseling di LP Wirogunan?

Bagai mana bentuk bimbingan konseling agama Islam di LP Wirogunan?

® o o T

Bagaimana pelaksanaan pengagjian mingguan dilihat dari tujuan, materi,
metode, waktu serta target yang diharapkan?

f. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agama yang dilihat dari
tujuan, problem-problem yang sering di hadapi Napi, langkah
penyelesaian, metode yang digunakan serta contoh kasus yang pernah
ditangani serta perubahan setelah menjalani bimbingan konseling agama?

g. Apakah ada pembinaan dan pemeliharaan mental Napi setelah proses
bimbingan konseling berakhir?

h. Dalam proses bimbingan konseling, bagaimana bapak mendekati atau
menjalin hubungan dengan Napi?

i. Bagaimanakondis Napi setelah mengikuti bimbingan konseling?

j. Bagaimana usaha bapak dalam upaya membantu masalah-masalah yang
terjadi pada Napi?

k. apasgja faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan
konseling?

I. apakah sikap Napi berubah setelah mendapat bimbingan konseling di LP
Wirogunan?

2. Wawancara Dengan NAPI LP Wirogunan.
a. Apasaja bimbingan konseling agama |slam yang telah saudara terima atau

jaani di LP Wirogunan ini? Bagaimana tanggapan saudara?
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b. Baga mana keseharian saudara dalam mengikuti program bimbingan
konseling agama lslam di sini?

c. Bagaimana saudara mencari solusi dari masalah yang timbul pada diri
saudara?

d. Apa tindak lanjut saudara setelah menjalani proses bimbingan konseling
agama Islam?

f. Bagaimana pembina memberikan jalan keluar terhadap masalah yang
saudara hadapi?

g. Apakah saudara merasa terbantu dengan adanya bimbingan konseling
agama |slam dalam menyel esaikan masalah saudara?

h. Menurut saudara bagaimana hasil yang telah saudara peroleh dari

bimbingan konseling yang telah saudara terima?

PEDOMAN OBSERVAS
1. Letak geografis LP Wirogunan.
2. Situasi dan kondisi LP Wirogunan.
3. Pelaksanaan bimbingan konseling di LP Wirogunan.

PEDOMAN DOKUMENTAS
1. Denah bangunan LP Wirogunan.
2. Susunan organisas LP Wirogunan.
3. Daftar nama-nama Napi serta tindak pidana yang dilakukan, tingkat
pendidikan, tingkat umur, sosial ekonomi dan agama yang dianut Napi di LP

Wirogunan.
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